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ABSTRAK
Rizki Purnama (B53213067), Terapi Behavior dengan Tehnik Reward dan
Punishment dalam Meningkatkan Disiplin Diri Anak Usia Prasekolah
Kelas TK A RA Darul Hafidhin Wonocolo Surabaya.
Fokus permasalahan pada penelitian ini adalah, 1) Bagaimana proses terapi
behavior dengan tehnik reward dan punishment dalam meningkatkan disiplin
diri pada anak usia prasekolah kelas TK A RA Darul Hafidhin Wonocolo
Surabaya? 2) Bagaimana hasil proses terapi behavior dengan pendekatan
reward dan punishment dalam meningkatkan disiplin diri pada anak usia
prasekolah kelas TK A RA Darul Hafidhin Wonocolo Surabaya?
Metode penelitian ini adalah, peneliti menggunakan metode peneltian
kualitatif deskriptif. Instrumen pengumpulan data melalui observasi,
wawancara dan observasi. Sehingga hasil data dianalisis dengan
menggunakan observasi secara langsung. Data yang diperoleh melalui
observasi pada penelitian ini menunjukkan bahwa sebelum diterapkan terapi
behavior dengan tehnik reward dan punishment, kondisi disiplin diri anak
usia prasekolah kelas TK A RA Darul Hafidhin Wonocolo Surabaya berada
dalam keadaan yang rendah karena faktor tidak adanya dorongan dan
dukungan dari orangtua dan belum adanya pembiasaan dalam diri siswa
sendiri. Dampaknya para siswa  memiliki kurangnya disiplin diri dalam hal
mematuhi tata tertib sekolah, kurangnya disiplin diri dalam hal waktu, suka
membuat keramaian di dalam kelas ketika pelajaran berlangsung, suka
berbicara dan bermain sendiri atau dengan temannya saat pelajaran dan tidak
mendengarkan arahan atau perintah dari wali kelas untuk duduk diam dan
kembali ke bangku.
Hasil penelitian menyatakan bahwa setelah diterapkannya terapi behavior
dengan tehnik reward dan punishment, para siswa yang memiliki disiplin diri
yang rendah mulai berubah sedikit demi sedikit. Para siswa sudah banyak
yang tidak datang terlambat lagi, sudah tidak asyik bermain sendiri atau
dengan temannya, mulai mendengarkan dan memperhatikan apa yang
disampaikan oleh guru, sudah tidak banyak yang membuat keramaian saat
pembelajaran berlangsung meskipun harus sering diberikan hukuman berupa
teguran, ancaman maupun peringatan untuk mengingatkan mereka dan
membuat mereka diam.
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